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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
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di Indonesia. Meskipun gas alam memiliki tingkat emisi yang lebih
rendah dibandingkan batu bara dan minyak bumi, penggunsannya tetap
menghasilkan emisi karbon karena masih termasuk energi fosi,
Tingginya penggunaan gas pada sektor industri dan pembangkit listrik
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kebutuhan energi nasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya
mendukung SDGs 13 masih menghadapi tantangan karena penggunaan
energi fosil, termasuk gas, belum sepenuhnya mampu menekan emisi
karbon secara berkelanjutan.

.+ Impor bahan bakar minyak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

emisi karbon di

tingginya konsumsi energi fosil yang menyebablan emisi karbon tetap
meningkat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencapaian SDGs 13
memeriukan percepatan transisi energi agar energi terbarukan dapat
berperan lebih efektif dalam menurunkan emisi karbon di Indonesia.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapal beberapa saran yang
permasalzhan terkait topik penelitian ini:
1. Pemerintah perlu mendorong periumbuhan ekonomi yang lebih ramah

2. Pemerintah perlu memperkuat pengawasan penggunaan gas pada sektor
industri dan pembangkit listrik melalui penerapan standar efisiensi energi
serta pengendalian kebocoran gas pada jaringan distribusi. Contoh nyata
yang dapat dilakukan yaitu pemasangan sistem pemantauan kebocoran
gas dan penerapan teknologi carbon capture pada industri berskala besar.



Masyarakat juga diharapkan menggunakan energi gas secara lebih
efisien. seperti menghemat penggunaan LPG rumah tangga. Selain itu,
pihak industri perlu mulai mengurangi ketergantungan terhadap gas
secara bertahap dengan meningkatkan pemanfaatan energi terbarukan

energi yang lebih

. Pemerintah perlu mempercepal pengembangan energi terbarukan agar
tidak hanya menjadi energi pelengkap, tetapi mampu menggantikan
penggunaan energi fosil secara bertshap. Contoh nyata yang dapat
dilakukan yaitu pembangunan pembangkit listrik tenaga surya, angin,



dan panas bumi di berbagai daerah serta pemberian insentif investasi
menggunakan panel surya rumah tangga atay memilih produk yang
menggunakan energi ramah lingkungan. Selain itu, pihak swasta dan
n di Indonesia  dapat
in emisi karbon.
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